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Abstract

This research aims to examine in depth the importance of pedagogic
competence for Islamic Religious Education teachers as one of the
fundamental elements in supporting the quality of learning. This study uses
the Systematic Literature Review (SLR) method by searching various
relevant scientific articles that have been published through Google
Scholar. Data analysis was carried out by selecting literature based on
certain inclusion and exclusion criteria, then synthesizing it to produce a
complete understanding of the research theme. The results of the study
show that the pedagogic competence of Islamic Religious Education
teachers must confinue to be improved to answer the increasingly
complex educational challenges, especially in the midst of the rapid
development of science and technology. This improvement is crucial so
that teachers are able to integrate Islamic values into contextual,
adaptive, and transformative learning.

Keywords: Competence; Pedagogic; Teacher; Islamic Religious
Education

Abstrak: Penelifion ini bertujuan untuk mengkaqji secara mendalam
pentingnya kompetensi pedagogik bagi guru Pendidikan Agama Islam
sebagai salah satu elemen fundamental dalom menunjang kualitas
pembelajaran. Penelition ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) dengan menelusuri berbagai artikel iimiah yang relevan dan
telah dipublikasikan melalui Google Scholar. Analisis data dilakukan
dengan menyeleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
tertentu, lalu disintesiskan untuk menghasilkan pemahaman utuh
mengenai tema penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam harus terus ditingkatkan untuk
menjawab tfantangan pendidikan yang semakin kompleks, terutama di
tengah loju perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi.
Peningkatan ini menjadi krusial agar guru mampu mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman ke dalam pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan
transformatif.
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Introduction
Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan sentral
dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik. Untuk dapat menjalankan peran tersebut secara
optimal, seorang guru dituntut memiliki seperangkat kompetensi
profesional, salah satunya adalah kompetensi pedagogik.
Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan peserta didik secara
menyeluruh (Hudri & Umam, 2022).

Kompetensi pedagogik bukan sekadar kemampuan mengajar,
melainkan kemampuan membimbing dan membina peserta didik agar
tumbuh menjadi individu yang utuh baik secara intelektual, emosional,
maupun sosial. Oleh karena itu, penguatan kompetensi pedagogik
menjadi salah satu indikator kualitas pendidikan nasional yang tidak
dapat diabaikan dalam kerangka pengembangan sumber daya
manusia di Indonesia (Mardhatillah & Surjanti, 2023).

Secara khusus, kompetensi pedagogik bagi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki kekhasan tersendiri yang fidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif dan metodologis pembelajaran, tetapi
juga menyentuh aspek spiritual, moral, dan afektif. Guru PAI tidak hanya
bertugas mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman melalui keteladanan sikap dan perilaku
(Wijaya & Ramadhon, 2022).

Kompetensi pedagogik dalam konteks ini mencakup pemahaman
mendalam  terhadap  psikologi  perkembangan peserta  didik,
kemampuan mengembangkan materi PAI yang sesuai dengan konteks
sosial dan budaya, serta kemampuan membangun @ suasana
pembelagjaran yang religius dan menyenangkan. Elemen-elemen
mendasar dari kompetensi ini antara lain adalah kemampuan menyusun
perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada nilai, kemampuan
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, serta kemampuan
mengevaluasi proses dan hasil pembelagjaran agama secara holistik.
Dengan kata lain, kompetensi pedagogik bagi guru PAI mencerminkan
kemampuan profesional sekaligus spiritual yang menyatu dalam satu
kesatuan yang utuh (Pangestu & Rozaq, 2023).

Dengan memahami pentingnya kompetensi pedagogik dalam
konteks pendidikan agama Islam, maka kajian ini berusaha memberikan
pemahaman konseptual mengenai esensi dan implementasi kompetensi
pedagogik bagi guru PAL Kajian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
iimiah dalam penguatan kapasitas guru PAI dalam membina peserta
didik, serta memberikan arah pengembangan profesionalisme guru
agama di tengah dinamika dunia pendidikan yang semakin kompleks.

Method
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR), yaitu pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, menilai, dan
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menginterpretasi seluruh tfemuan penelitian yang relevan dengan topik
kajian, khususnya terkait konsep dan implementasi kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. Metode SLR dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif dan menyeluruh dari
berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga dapat
memberikan dasar teoritik yang kuat serta tfemuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara iimiah.

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-
artikel ilmiah yang telah dipublikasikan dan terindeks di Google Scholar,
dengan kriteria inklusi yaitu artikel yang relevan dengan topik kompetensi
pedagogik, diterbitkan dalaom rentang lima tahun terakhir (2019-2024),
menggunakan metode penelitian yang dapat diverifikasi  (kualitatif,
kuantitatif, atau campuran), dan dipublikasikan dalom jurnal nasional
terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi. Kata kunci yang
digunakan dalom pencarian antara lain: kompetensi pedagogik, guru
Pendidikan Agama Islam, kompetensi profesional guru, dan pendidikan
karakter dalam Islam.

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan pengkodean,
kategorisasi, dan sintesis tematik. Setiap artikel yang terpilih dianalisis untuk
mengidentifikasi temuan utama, pendekatan yang digunakan, dan
kontribusinya terhadap pemahaman tentang kompetensi pedagogik
guru PAI. Hasil dari analisis ini kemudian disusun secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, dan arah pengembangan
kompetensi pedagogik guru di masa depan.

Results and Discussion
Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru
yang merupakan salah satu unsur kependidikan harus berperan serta
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang (Roy Wahyuningsih dan Retnaningtyas, 2021).

Menurut Ametembun dalam buku Akmal Hawi, Guru adalah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun
diluar sekolah. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Sele &
Sila, 2022).

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan
dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
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hubungan kerukunan antar umat beragama dalom masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional.

Departemen Agama Rl melalui program pengadaan dan
penyetaraan guru PAIl telah merumuskan kemampuan-kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru PAI, yaitu: a) Memiliki sifat dan kepribadian
sebagai muslim yang bertakwa kepada Allah Swt, b) Menguasai
wawasan kependidikan, khususnya berkenaan dengan pendidikan pada
tingkat dasar (sekolah/madrasah), c) Menguasai bahan pengajaran PAI
pada jenjang pendidikan dasar serta konsep dasar keilmuan yang
menjadi sumbernya, d) Mampu merencanakan dan mengembangkan
program pengajaran PAI pada jenjang pendidikan dasar, €) Mampu
melaksanakan program pengajaran PAl sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan anak usia pendidikan dasar, f) Mampu menilai proses
dan hasil belajar mengajar murid sekolah/madrasah Mampu berinteraksi
dengan sejawat dan masyarakat serta peserta didik sekolah/ madrasah,
g) Mampu memahami dan memanfaatkan hasil penelitian untuk
menunjang pelaksanaan Guru Agama Islam di sekolah/ madrasah .

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 bahwa standar kompetensi guru
termasuk guru PAl terdiri dari empat kompetensi utama, yaitu: Kompetensi
pedagogik, yang meliputi: a) Menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, emosional, dan intelektual, b) Menguasai teori
belojar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, ¢)
Mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelgjaran yang
diampu, d) Menyelenggarakan pembelajaran yang menarik, e)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelagjaran, f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, g) Komunikasi
secara efektif, empatik, dan sanfun dengan peserta didik, h)
Menyelenggarakan penilacian dan evaluasi  untuk  kepentingan
pembelagjaran, i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran, ) Melakukan tindakan reflektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Solihin et al., 2021).

Pengembangan  profesi guru secara  berkesinambungan,
dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan
kompetensi guru dalom memecahkan masalah-masalah pendidikan dan
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu hasil belajar
siswa. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional di
satuan pendidikan, menjadi kebutuhan yang amat mendesak dan tidak
dapat ditundatunda. Sebab, mengingat perkembangan atau
kenyataan yang ada saat ini maupun dimasa depan.

Guru merupakan tenaga profesional di bidang pendidikan.
Sebagaimana di katakan oleh Mulyasa bahwa “pekerjaan tenaga
pendidikan adalah pekerjaan profesional karena pekerjaan itu sudah
disiapkan seoptimal mungkin walaupun hasilnya belum memuaskan™.
Oleh sebab itu dengan jabatan dan pekerjaan tenaga pendidikan
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sebagai pekerja profesional membawa konsekuensi terhadap tanggung
jawab untuk mengembangkan dan mempertahankan profesi ini.

Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan di samping
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, harus juga
mengetahui dan memahami hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang
bersifat teknis, terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi
belajar mengajar, guru harus memiliki modal dasar yang disebut dengan
kompetensi guru. Disisi lain juga dikatakan bahwa guru merupakan orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi anak
didik, baik potensi kognitif , potensi afektif, maupun potensi psikomotor.
Tugas dan tanggung jawab seorang guru bukan hanya di sekolah.
Dirumah, guru berperan sebagai orang tua sekaligus pendidik bagi anak-
anak mereka. Didalam masyarakat tempat tinggalnya, guru sering
dipandang sebagai tokoh teladan bagi orang-orang di sekitarnya .

Kompetensi memiliki dua ruang lingkup yaitu : a)Performance
adalah deragjat kompetensi dalam wilayah yang didesain melalui
penilaian tugas, b) Sedangkan standar adalah suatu derajat penerimaan
minimum dari penampilan dalam wilayah kompetensi.

Berdasarkan ruang lingkup tersebut dapat diketahui bahwa untuk
dapat menggambarkan kompetensi maka yang perlu diperhatikan
adalah derajat kemampuan yang diharapkan dan derajat penerimaan
minimum yang dapat dikuasai. Derajat yang pertama dirumuskan dalam
penilaian tugas sedangkan dergjat yang kedua ditentukan oleh guru
yang bersangkutan ataupun institusi penyelenggara pendidikan.

Bertolak dari pendapat tersebut di atas, kompetensi mengacu
kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan, sesuatu yang menggambarkan kemampuan seseorang dan
sebagai suatu tugas yang memadai dalom pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang di tuntut oleh jabatan seseorang.

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengajar
merupakan salah satu yang membedakan kurikulum 1994 dengan
kurikulum 2004. secara konseptual perbedaan kurikulum tersebut
sebagaimana yang dikatakan oleh Nurhadi bahwa “kurikulum 1994
berbasis pencapaian tujuan” (Lestari et al., 2023).

Maksudnya rumusan yang bersifat operasional menjadi target
pencapaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirinci  sedetail
mungkin. Kurikulum 1994 yang tercermin dalam garis-garis besar program
pengajaran (GBPP) setiap bidang studi berisi daftar tujuan yang ingin
dicapai dan materi yang akan diajarkan sedangkan kurikulum 2004 yang
tercermin dalam Kurikulum dan Hasil Belajar (KHB) setiap bidang studi
berisi daftar kompetensi yang akan dicapai (Diana & Rodhiyana, 2023).

Karena itu proses aktivitas mengajar selalu akan didasari oleh
aktivitas belajar. Dalam hal ini bagaimana tercipta proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien akan tergantung bagaimana
kompetensi mengajar yang diperankan oleh guru tersebut.

Mengajar mengandung tiga peranan besar yaitu: a)Planning for
learning and instruction, b)Fasilitatory of learning, c) And evaluation of
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learning”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
mengajar pada hakekatnya adaloh melakukan kegiatan belagjar,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. Proses belajar mengajar adalah: “Suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.

Konsep di atas menunjukkan bahwa dalam proses belajar
mengajar guru tidak saja hanya dituntut untuk menyampaikan pelajaran
sesuai dengan kurikulum dan silabus yang diberikan tetapi lebih dari itu,
bagaimana guru mampu memfungsikan diri secara ganda agar apa
yang dinginkan itu tercapai yaitu proses belajar mengajar yang efektif
sehingga siswa dapat mengerti dan memahami pelajaran  yang
disampaikan serta ditunjukkan oleh indikator prestasi belajar yang baik
dan meningkat, terutama pada pelajaran agama Islam tersebut. Karena
itu untuk terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa, kompetensi guru
sebagai pendidik dan pengajar harus benar-benar dimiliki sesuai dengan
standar kompetensi yang telah ditetapkan dalaom Undang-Undang Guru
dan Dosen.

Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik yaitu “kemampuan seorang guru dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik”. Selain itu kemampuan
pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu, membimbing dan
memimpin peserta didik. Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 37 buah
kompetensi yang dirangkum dalam 10 kompetensi inti seperti disajikan
berikut: a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, b) Menguasai teori
belojar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, ¢)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu, d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, e)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelagjaran, f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk  mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang dimiliki, Q)
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik,
h), Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belagjar, i),
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelagjaran (Scherzinger & Brahm, 2023).

Berbicara tentang Kompetensi Pedagogik guru, maka guru adalah
kunci keberhasilan pendidikan dan pengajaran. Tanpa pengajaran yang
baik, pendidikan sains tidak akan berhasil. Ada banyak faktor yang turut
menentukan pengajaran yang baik yaitu: a) Silabus atau kurikulum yang
baik, b) Sumber pengajaran yang tepat, c) Metode pengajaran baru,
d)Alat bantu baru, e) Masa depan guru yang baik.

Namun semuanya tidak dapat menjamin pendidikan yang baik jika
guru tidak dapat mengajar dengan baik. Dengan demikian guru adalah
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kunci keberhasilan dari pendidikan yang baik. Guru yang kompeten
dapat menjalankan kurikulum meskipun kekurangan sumber maupun alat
bantu. Guru yang kompeten dapat mengatasi kekurangan-kekurangan.
Guru yang fidak kompeten tidak akan berhasil meskipun segala sesuatu
sudah tersedia.

Kepada guru, perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa penguasaan
terhadap materi perkembangan peserta didik, teori-teori belagjar,
pengembangan kurikulum, teknik evaluasi, penguasaan terhadap
model-model dan metode pengajaran adalah perlu, di samping
penguasaan terhadap mata pelajaran dan iptek yang berkaitan dengan
pengajaran. Dengan kesadaran bahwa kompetensi ini belum dikuasai
secara maksimal, maka hendaklah “guru” berinisiatif untuk terus menerus
mencari informasi hal-hal yang disebutkan di atas, serta memperbaharui
dirinya melalui penyegaran dengan mengikuti berbagai forum iimiah
(Colds-Bravo et al., 2021).

Pelaksanaan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
adalah salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam
rangka menyikapi kurangnya penguasaan terhadap kompetensi
pedagogik ini. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tidak hanya
sekedar lembaga musyawarah, tetapi dapat dijadikan forum ilmiah
sesama guru atau narasumber serta dapat pula dijadikan lembaga
supervisi teman sejawat. Kegiatan lain yang harus dilakukan oleh guru
zaman sekarang adalah aktif berselancar di dunia maya. Banyak situs
serta mailing list tempat memperoleh dan berbagi informasi yang
berkaitan  dengan  persoalan-persoalan  pengajaran  ataupun
penguasaan bidang studinya (Castaneda et al., 2022).

Tinggal lagi sekarang pertanyaannya adalah mau atau tidak 'gury’
berubah. Tidak dapat tidak, dengan adanya Permendiknas Nomor 16
tersebut jawaban satu-satunya adalah harus mau. Inipun tidak dapat
ditunda-tunda lagi. Perubahan harus dimulai dari sekarang.

Salah satu lembaga yang dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik adalah lembaga pre-service guru yaitu Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan yang bisa berupa [KIP, FKIP atau lembaga
keguruan lainnya. Hal ini akan berdampak bahwa penguasaan materi
yang mendasari kompetensi pedagogik fidak sejalan dengan materi
bidang studinya, atau lebih ekstrim bisa sudah terlupakan. Apalagi jika
materi-materi dasar kependidikan dan yang berkaitan dengan Proses
Belajar Mengajar (PBM) yang dilaksanakan tidak disesuaikan dengan
perkembangan mutakhir, sehingga materinya jadi ketinggalan
dibandingkan perkembangan yang terjadi di lapangan (Skon’rz—/&berg et
al., 2022).

Langkah yang dapat diambil oleh Lembaga Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (LPTK) untuk menyikapi ini adalah melaksanakan
pendidikan sebagaimana pendidikan  profesi lainnya, dimana
dilaksanakan model pendidikan berurutan (consecutive model). Pada
pendidikan profesi lainnya, pendidikan profesi ditempuh setelah
pendidikan bidang studi selesai. Hal ini dapat kita lihat contohnya dalam
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pendidikan dokter. Jadi, kalau di pendidikan fisika misalnya, akan terjadi
pendidikan untuk bidang studinya lebih dulu, baru pada semester-
semester akhir diberikan materi kependidikan dan Pengajaran sebagai
bekal kompetensi pedagogik nya.

Selain itu, untuk menyikapi kompetensi pedagogik guru ini,
Lembaga Pendidikan dan Tenaka Kependidikan (LPTK) juga harus pro
aktif untuk menyesuaikan isi kurikulumnya dengan perkembangan yang
terjadi di lapangan. Kerjasama dengan alumni, ‘para gurd' untuk
mendapatkan masukan yang 'up to date' langsung dari lapangan juga
sangat perlu dilakukan oleh Lembaga Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan (LPTK). Hubungan timbal balik ini akan saling menunjang
penguasaan kompetensi pedagogik guru, baik oleh mahasiswa calon
guru ataupun oleh guru yang sedang aktif di lapangan (Yang & Kaiser,
2022).

Guru yang menguasai kompetensi pedagogik , dan kompetensi
lainnya, maka dapat disebut guru profesional. Hal ini akan berdampak
pada meningkatnya mutu pendidikan nasional seperti yang dicita-
citakan oleh segenab bangsa ini. Guru yang baik tentu adalah guru yang
kompeten, yaitu yang menguasai seluruh kompetensinya. Guru seperti
inilah yang sangat dinarapkan peserta didik.

Indikator Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi; a)
Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara
lain, b) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti
memahami fingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya, c)
Memahami prinsip-prinsip  perkembangan kepribadian peserta didik,
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, mengenali
tahapan tahapan perkembangan kepribadian peserta didik, dan
lainnya, d) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, seperti
mengukur potensi awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi
yang dimiliki peserta didik, dan lain sebagainya (Kénig et al., 2021).

Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran,
dengan indikator antara lain: a)Mampu Merencanakan
pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mampu menelaah dan
menjabarkan materi yang tercantum dalam kurikulum, mampu memilih
bahan ajar yang sesuai dengan materi, mampu mengunakan sumber
belajar yang memadai, dan lainnya, b) Mampu merencanakan
pengelolaan pembelajaran, seperti merumuskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai,
memilin jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat
digunakan untuk memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk
pertanyaan yang akan diajukan kepada peeserta didik, dan lainnya, c)
Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang
tempat duduk peserta didik, mengalokasikan waktu, dan lainnya, d)
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Mampu merencanakan penggunaan media dan sarana yang bisa
digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya,
e) Mampu merencanakan model penilaian proses pembelajaran, seperti
menentukan bentuk, prosedur, dan alat penilaian (Fitriyah & Wardani,
2022).

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator
antara lain; a) Mampu menerapkan keterampilan dasar mengaijar,
seperti membuka pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya,
memberi penguatan, dan menutup pelajaran, b) Mampu menerapkan
berbagai jenis pendekatan, strategi.metode pembelajaran, seperti aktif
learning, contekstual theaching and learning (CTL), pembelajaran
portofolio, pembelajaran kontekstual dan lainnya, ¢c) Mampu menguasai
kelas, seperti mengaktitfkan peserta didik dalam bertanya, mampu
menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok, kerja
mandiri, dan lainnya, d) Mampu mengukur tingkat ketercapaian
kompetensi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
(Yolanda, 2021).

Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator
antara lain: a) Mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti
memahami prinsip-prinsif assesment, mampu menyususn macam-macam
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi, dan
lainnya, b) Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mampu
mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik
instrumen evaluasi, ¢) Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk
perbaikan kualitas pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan
hasil analisis instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instrumen
evaluasi, dan mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Kemampuan dalam megembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator
antara lain: a) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan
potensi akademik peserta didik, b) Mampu memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan potensi non-akademik, seperti menyalurkan
potensi non-akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya,
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi non-akademik
peserta didik (Neliwati et al., 2024).

Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Proses Belajar
Mengaijar

Dalom upaya peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi
pedagogik harus dilakukan oleh semua pihak, baik guru maupun kepala
sekolah. Oleh karena itu, ada dua upaya peningkatan kompetensi guru
yang sangat mempengaruhi satu sama lain, yaitu upaya yang dilakukan
oleh guru dan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah/lembaga
pendidikan yang bersangkutan.
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Upaya guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dalam
proses belajar mengajar. Upaya peningkatan kompetensi pedagogik
dalam proses belajar mengajar yang dapat dilakukan oleh guru antara
lain: a) Mengikuti organisasi-organisasi keguruan, misalnya Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang salah satu tujuannya adalah untuk
menjadi wadah bagi para guru dalaom mendiskusikan berbagai
persoalan terkait dengan kegiatan pembelajaran, peran guru dalam
mengajar, mendidik, melatih dan membimbing siswa, b) Melaksanakan
kegiatan Karya Tulis lImiah (KTl) di bidang pendidikan, ¢c) Menemukan
teknologi tepat guna di bidang pendidikan, d) Membuat alat peraga
atau alat bimbingan, e) Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengikuti kursus yang berkaitan
dengan dunia kependidikan. Misalnya, kursus keterampilan kecakapan
hidup (life skill), seperti kursus komputer, jurnalistik, tata boga, bahasa
asing, maupun kursus kepribadian (Syahputra, 2024).

Upaya kepala sekolah/ lembaga pendidikan dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala
sekolah/lembaga pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru,
yaitu: a) Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), b) Mengadakan
Lokakarya (Workshop) (Hermawati, 2021).

Conclusions

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap berbagai literatur
iimiah, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan
elemen fundamental yang harus dimiliki oleh setiap guru, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam. Kompetensi ini mencakup kemampuan dalam
memahami karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif, serta melakukan evaluasi pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan karakter dan spiritualitas peserta didik.

Dalom konteks guru Pendidikan Agama Islam, kompetensi
pedagogik tidak hanya menjadi indikator profesionalisme, tetapi juga
menjadi sarana strategis dalam membentuk pribadi peserta didik yang
religius, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap tantangan zaman. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik harus menjadi agenda
berkelanjutan, mengingat laju perkembangan iimu pengetahuan dan
teknologi yang terus berubah secara dinamis menuntut guru untuk
senantiasa berinovasi, memperbarui pendekatan pembelajaran, serta
mengintegrasikan nilai-nilai - keislaman dengan  kemajuan  zaman.
Dengan demikian, penguatan kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Islam bukan hanya keharusan institusional, tetapi juga
merupakan tanggung jawab moral dan intelektual dalom menjawab
kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang berkarakter, kontekstual, dan
transformatif.
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